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Abstract: This study aims to determine the implementation
of gender responsive school programs in Madrasah
Ibtidaiyah. This research is a qualitative descriptive study.
The subjects of this study were teachers and students. Data
collection techniques using observation, interviews, and
documentation. The data validation technique uses technical
triangulation. Data analysis using an interactive model. The
results of the study show that: 1) The implementation of the
gender responsive school program at Madrasah Ibdidaiyah
Swasta (MIS) Al-Ashriyah Banjarmasin is carried out through
three stages, namely: habituation, intervention, and special
activities. 2) Implementation of gender-responsive school
programs in learning have five aspects, namely: the concept
of classrooms adapted to gender needs, gender-oriented
lesson plans, learning resources that can be accessed by both
men and women, learning media that are not gender biased,
and learning methods that are provide equal opportunities to
men and women. 3) Gender-responsive school infrastructure
can be seen from the lactation room for breastfeeding
mothers, the equal distribution of bathrooms between men
and women, and the school health unit for men and women.
(4) Supporting activities for gender responsive school
programs, namely routine and incidental activities. Routine
activities are women's studies while incidental activities are
gender responsive school poster contests, Dimas Diajeng, and
student band competitions. 5) Supporting factors from within
the school are gender responsive school management, and
gender-oriented learning, factors from outside the school are
support from the community and parents of students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kata Kunci:

implementasi program sekolah responsif gender di Madrasah ~ Gender, _

Ibtidaiyah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif Inovasi P.embela]aran,.
Pembelajaran Responsif,

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa. Teknik

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan

triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)

Implementasi program sekolah responsif gender di Madrasah

Ibdidaiyah Swasta (MIS) Al-Ashriyah Banjarmasin dilakukan

melalui tiga tahap, yaitu: pembiasaan, intervensi, dan

kegiatan khusus. 2) Implementasi program sekolah responsif

gender dalam pembelajaran memiliki lima aspek, yaitu:

konsep ruang kelas disesuaikan dengan kebutuhan gender,

RPP berwawasan gender, sumber belajar yang dapat diakses

oleh laki-laki dan perempuan, media pembelajaran yang tidak

bias gender, dan metode pembelajaran yang memberikan

kesempatan sama terhadap laki-laki dan perempuan. 3)

Sarana prasarana sekolah responsif gender dapat dilihat dari

ruang laktasi untuk ibu menyusui, pembagian kamar mandi

antara laki-laki dan perempuan yang seimbang, dan unit

kesehatan sekolah untuk laki-laki dan perempuan. (4)

Kegiatan penunjang program sekolah responsif gender yaitu

kegiatan rutin dan insidental. Kegiatan rutin yaitu kajian

keputrian sedangkan kegiatan insidental yaitu lomba poster

sekolah responsif gender, Dimas Diajeng, dan lomba band

peserta didik. 5) Faktor pendukung dari dalam sekolah

adalah manajemen sekolah responsif gender, dan

pembelajaran berwawasan gender, faktor dari luar sekolah

yaitu dukungan dari masyarakat dan wali murid.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkeadilan dapat terwujud jika terdapat aspek yang
harus dipenuhi salah satunya yaitu kesetaraan gender (OECD, 2021).
Pendidikan harus memberikan akses dan kesempatan yang sama terhadap
laki-laki dan perempuan (Widayati, 2018). Pendidikan merupakan hak bagi
semua warga negara baik laki-laki, perempuan, kaya, miskin dan semua
golongan ataupun suku tertentu (Naldo et al., 2020). Pendidikan harus
mengakomodir semua kebutuhan gender (Smith & Woodward, 2013).

Laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kesempatan yang sama
dalam mengakses pendidikan. Tentu tidak adil jika lembaga pendidikan
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mendiskriminasi salah satu jenis ke-lamin. Apalagi mereka mempunyai
kecerdasan dan kemampuan yang baik. Lembaga pendidikan khususnya
sekolah yang menjadi tempat mentransfer nilai kepada peserta didik sudah
selayaknya ramah terhadap gender (Autor et al., 2016).

Pendidikan di Indonesia sebenarnya belum mencapai kesetaraan dan
keadilan gender. Permasalahan gender dalam pendidikan di Indonesia dapat
dilihat dari laporan data gender devel-opment index (GDI) dari United
Nation Development Proframme menyatakan bahwa pada tahun 2015 angka
GDI Indonesia adalah 0.926 (United Nations Development Programme
(UNDP), 2019). Angka tersebut masih tertinggal dari Vietnam yang mencapai
nilai 1.010 dan Filipina yang berkisar pada nilai 1.001 (Ranjan & Panda, 2022).
Salah satu indikator penilaian GDI adalah pendidikan gender yang ada pada
negara tersebut (Lapian et al, 2023; Leathwood & Read, 2008). Dapat
dikatakan bahwa jika nilai GDI semakin tinggi maka pen-didikan gender
dalam negara semakin baik, begitu juga sebaliknya. Gender Development
Index ini bisa menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan dalam
mensosialisasikan kesetaraan dan keadilan gender di Indonesia.

Hal lain yang menjadi permasalahan dalam menciptakan pendidikan
yang adil dan demokratis di Indonesia, yaitu tidak diikuti sosialisasi
kesetaraan dan keadilan gender dalam lembaga pendidikan (Rustina, 2017).
Lembaga pendidikan di Indonesia masih mencerminkan adanya
ketidakadilan gender. Pendidikan di Indonesia banyak sekali terjadi praktik
diskriminasi yang berbasis gender. Praktik diskriminasi tersebut bentuknya
bermacam-macam, antara lain kekerasan fisik maupun psikis, stigma negatif,
domestikasi dan marginalisasi (Ahmed, 2021; Efendi, 2018).

Tiga aspek permasalahan gender dalam pendidikan yang menyebabkan
terjadinya kesenjangan. Aspek pertama adalah akses yaitu berkaitan dengan
fasilitas pendidikan yang sulit dicapai. Aspek kedua adalah partisipasi yaitu
berkaitan mengenai pandangan masyarakat yang bias gender terhadap
pemberian hak pendidikan terhadap anak, hal tersebut dapat diamati bahwa
jumlah perempuan dalam berpartisipasi dalam pendidikan selalu di bawah
jumlah laki-laki dari tahun ke tahun (Ahlstrand, 2021; Gipson et al., 2017).

Aspek ketiga yaitu penguasaan terhadap kemampuan membaca, hal
tersebut berkaitan dengan jumlah masyarakat buta huruf yang ada di
Indonesia. Tahun 2015 angka buta huruf usia di atas 10 tahun mencapai
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4,27% dari jumlah penduduk Indonesia. Jumlah tersebut didominasi oleh
perempuan.

Problematika social baik di masyarakat, sekolah dan keluarga masih
mencerminkan bias gender (Midesia & Nadilla, 2022). Proses pembelajaran di
sekolah juga sering mengkonstruksikan bahwa ayah/laki-laki sebagai
pekerja kantor, di kebun, dan sejenisnya (sektor publik), sementara
ibu/perempuan digambarkan di dapur, memasak, mencuci, mengasuh adik,
dan sejenisnya (domestik) (Muslim & Wandi, 2019). Konstruk pembagian
kerja tersebut sebenarnya dapat dikerjakan bersama. Sosialiasi gender dalam
pembelajaran tersebutlah yang terkadang memunculkan ketidakadilan
(Goswami et al., 2022; McCorkle & Reese, 2017).

Permasalahan lain terkait dengan kesetaraan gender dalam pendidikan
adalah ketersediaan sarana dan prasarana dalam sekolah. Ketersediaan
sarana dan prasarana merupakan aspek penting dalam memenuhi
kebutuhan warga sekolah baik laki-laki dan perempuan. Di Indonesia, secara
umum masih banyak sekolah yang tidak sesuai dengan standar sarana
prasarana nasional. Banyak sekolah yang tidak layak digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar. Artinya kondisi tersebut juga tidak dapat
memenuhi kebutuhan spesifik peserta didik laki-laki dan perempuan.
Mengurangi kesenjangan gender dalam lembaga pendidikan sebenarnya
dapat diminimalisir dengan adanya edukasi tentang kesetaraan dan keadilan
gender. Edukasi tersebut dapat dimulai dari pendidikan anak usia dini
sampai dengan jenjang yang lebih tinggi. Intervensi pemerintah untuk
merumuskan kebijakan, program, dan kegiatan yang responsif gender juga
perlu dilakukan.

Program sekolah yang dapat dijadikan rekayasa sosial adalah Sekolah
responsif gender. Sekolah responsif gender bukanlah menyamaratakan
semua hak laki-laki dan perempuan dalam lembaga pendidikan. Terdapat
batasan tertentu dalam mengoperasionalkan. Hal tersebut linear dengan
tujuan kesetaraan gender di Indonesia, yang berbeda dengan negara-negara
lain seperti di Eropa dan Timur Tengah. Perjuangan Gender di Indonesia
lebih kepada akses dan hak publik yang adil. Maka untuk sekolah responsif
gender tujuannya adalah memberikan kesempatan yang sama terhadap laki-
laki maupun perempuan dalam mendapatkan akses, partisipasi, kontrol, dan
manfaat pembangunan pendidikan secara adil dan setara. Sekolah responsif
gender.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan
bahwa metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati juga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
gender seperti hak publik pada perempuan, sarana dan prasarana yang
ramah gender, dan mengurangi tindak kekerasan terhadap peserta didik.

Salah satu sekolah yang berkomitmen mewujudkan kesetaraan dan
keadilan gender adalah Madrasah Ibdidaiyah Swasta (MIS) Al-Ashriyah
Banjarmasin. Komitmen itu ditunjukan melalui visi yaitu “mewujudkan
sekolah responsif gender”, dan dijabarkan melalui misi “menyeimbangkan
kebutuhan spesifik peserta didik (responsif gender)”. Sekolah ini terletak di
perkotaan yang memungkinkan munculnya pergaulan bebas dan rawan
terjadi kekerasan berbasis gender. Jumlah peserta didik di sekolah ini juga
tergolong banyak, di mana terdapat 30 rombongan belajar di sekolah ini. Hal
tersebut tentu memerlukan pengawasan dan kontrol yang lebih terhadap
tindakan peserta didik.

Program sekolah responsif gender dicetuskan di MIS Al-Ashriyah
Banjarmasin mulai. Hal tersebut yang membuat belum diketahuinya
implementasi program sekolah responsif gender di sekolah ini. Selain itu,
belum terdapat penelitian tentang implementasi program sekolah responsif
gender di sekolah ini. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti
“Implementasi Pembelajaran Responsive Gender di Madrasah Ibtidaiyah”.

PEMBAHASAN

Implementasi pembelajaran responsive gender di MIS Al-Ashriyah
Banjarmasin masih dalam tahap merintis. Pada tahap ini impelementasi
pembelajaran responsif gender di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin masih
memerlukan penyesuaian agar mendapat hasil yang diinginkan. Bentuk
impelementasi pembelajaran responsif gender di MIS Al-Ashriyah
Banjarmasin dilakukan melalui tiga proses vyaitu, pertama melalui
pembiasaan. Pembiasaan ini dilakukan dalam bentuk pembagian kerja yang
adil gender terhadap laki-laki dan perempuan.
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Upaya menciptakan kesetaraan dan keadilan gender dalam lembaga
pendidikan, bisa dilakukan dengan beberapa cara yaitu: (1) sistem
pendidikan yang sensitif terhadap gender agar terdapat akses yang sama
dalam pendidikan dan pelatihan, (2) menghapus disparitas dalam
memperoleh akses pendidikan, serta (3) memperbaiki mutu pendidikan dan
meningkatkan kesempatan terhadap perempuan memperoleh pengetahuan,
keterampilan sehingga dapat mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender.

Keadilan gender merupa-kan sebuah proses untuk memperlakukan
secara adil terhadap laki-laki dan perempuan, atas dasar tersebut berarti
tidak ada lagi pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi
dan kekerasan terhadap jenis kelamin tertentu. Mengenai pembagian yang
adil gender  tersebut MIS  Al-Ashriyah  Banjarmasin  dalam
mengimplementasikannya salah satunya yaitu pembagian tugas pada saat
upacara bendera hari senin. Petugas upacara tidak selalu didominasi oleh
salah satu jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan mendapat kesempatan
yang sama untuk berperan dalam upacara.

Contoh lain pembiasaan implementasi sekolah responsif gender di MIS
Al- Ashriyah Banjarmasin adalah adanya hak yang sama bagi laki-laki dan
perempuan untuk menjadi pemimpin. Hal yang menjadi keunggulan MIS
Al-Ashriyah Banjarmasin adalah setiap rombongan belajar mempunyai ketua
dan wakil yang diisi oleh laki-laki dan perempuan. Jika ketua kelasnya laki-
laki maka wakilnya adalah perempuan, begitu juga sebaliknya. Fakta
tersebut yang jarang terjadi di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin sebelum
menerapkan sekolah responsif gender. Dulu pemimpin kelas maupun OSIS
selalu didominasi oleh laki-laki.

Cara kedua dalam megimplementasi sekolah responsif gender yaitu
melalui intervensi. Intervensi yang dimaksud adalah perlakuan khusus oleh
tenaga pendidik terhadap kebijakan sekolah. Bentuk intervensi dapat dilihat
dari beberapa hal, di antaranya yaitu pembelajaran dan interaksi sehari-hari.
Contoh bentuk intervensi dalam pembelajaran yaitu dengan penyebutan
“peserta didik” dan pemberian motivasi nilai-nilai positif sebelum
pembelajaran. Penyebutan peserta didik berawal dari asumsi sekolah bahwa
jika menyebutkan kata siswa cenderung mengarah pada satu jenis kelamin
yaitu laki-laki. Pemberian motivasi nilai-nilai positif diharapkan
menumbuhkan semangat belajar peserta didik baik laki-laki maupun
perempuan.
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Selain itu bentuk interaksi dengan peserta didik guru menggunakan
kata “adek” atau “anak-anak”. Tujuannya adalah menumbuhkan rasa saling
menyayangi dan menciptakan kesadaran tentang kehidupan yang harmonis
antara laki-laki dan perempuan. Dalam pembelajaran guru juga berinteraksi
dengan memperhatikan kesetaraan dan keadilan gender. Guru tidak
diperkenankan untuk mendiskriminasi salah satu jenis kelamin. Laki-laki
dan perempuan mempunyai proporsi yang seimbang.

Bentuk implementasi program sekolah responsif gender di MIS Al-
Ashriyah Banjarmasin yang ketiga adalah melalui kegiatan-kegiatan khusus.
Kegiatan rutin yang dilakukan oleh MIS Al-Ashriyah Banjarmasin adalah
kajian keputrian. Kajian ini diselenggarakan untuk meningkatkan moral dan
etika peserta didik perempuan di tengah pergaulan bebas remaja milineal.

Konstruksi sosial gender yang tersosialisasikan secara evolusional dan
perlahan-lahan mempengaruhi biologis masing-masing jenis kelamin
(Arimbi et al., 2015; Shamsie, 2020). Pendapat tersebut menunjukan bahwa
interaksi yang dilakukan oleh masyarakat akan berpengaruh terhadap sifat
salah satu jenis kelamin. Kajian keputrian yang diadakan oleh MIS Al-
Ashriyah Banjarmasin diharapkan mampu menciptakan peremupuan yang
berprestasi dan mampu menyeimbangkan antara keluarga dan karir. Kajian
keputrian memotivasi untuk perempuan dapat berkarier dan berperan aktif
dalam pembagunan negara.

Proses implementasi sekolah responsif gender melalui kegiatan-
kegiatan khusus di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin bertujuan selain mengisi
waktu luang peserta didik, adanya kegiatan khusus juga diharapkan mampu
mentransfer nilai- nilai kesetaraan dan keadilan gender yang tidak di dapat
di ruang kelas. Kegiatan- kegiatan yang ada di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin
ada yang bersifat rutin dan insidental. Kegiatan rutin ini contohnya kajian
keputrian, sedangkan kegiatan insidental seperti lomba membuat poster dan
festival sekolah.

MIS Al-Ashriyah Banjarmasin dalam merekayasa pembelajaran menjadi
responsif gender dilakukan dari aspek ruang kelas, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, serta metode pembelajaran yang
berlangsung. Adapun implementasinya sebagai berikut:
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(1) Konsep Ruang Kelas

Ruang kelas selain memper-hatikan pemenuhan standar oprasional
untuk proses pembelajaran, juga diharapkan memenuhi kebutuhan
spesifik laki-laki dan perempuan. Menurut Wibowo (2010:193)
mengemukakan bahwa salah satu indikator yang dapat menciptakan
sekolah responsif gender adalah adanya konsep ruang kelas yang sensitif
gender. Ciri khas dari konsep ruang kelas sensiti gender di MIS Al-
Ashriyah Banjarmasin di antaranya adalah meja belajar peserta didik
perempuan terdapat penutup di depannya. Adanya penutup meja di
depan ini berfungsi sebagai pelindung untuk peserta didik perempuan
yang memakai celana yang kurang panjang. Perlindungan terhadap
perempuan adalah misi kesetaraan gender yang ada pada lembaga
pendidikan khususnya sekolah. Penutup meja dapat memberikan rasa
aman dan nyaman perempuan dalam proses belajar mengajar.

(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Contoh dalam pembukaan RPP harus mencantukan niai-nilai positif
tentang gender. Nilai-nilai positif dan moti-vasi ini berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dan prestasi peserta didik. Hal yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari yaitu berhubungan dengan bagaimana
menciptakan hubungan yang harmonis antarmanusia terutama laki-laki
dan perempuan. Pencantuman nilai-nilai positif dalam RPP terjadi
sosialasi mengenai kesetaran dan keadilan gender.

Kemudian dalam kegiatan inti dalam RPP, guru diharuskan
menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang berwawasan
gender. Kegiatan inti pada RPP di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin
berisikan metode pembelajaran yang akan digunakan oleh guru.
Kegiatan inti ini menggunakan metode yang disesuaikan dengan karak-
teristik peserta didik serta mampu memberikan kesempatan yang sama
terhadap laki-laki dan perempuan, baik saat ber-diskusi maupun
mempresentasikan hasil diskusi. Misalnya dalam penggunaan metode
diskusi kelompok, dalam RPP menyebutkan bahwa dalam satu
kelompok harus berisikan laki-laki dan perempuan. Pemilihan kelompok
tersebut dengan cara hitung acak.
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Bagian terakhir pada RPP yang membedakan dengan sekolah lain
yaitu pada kegiatan penutup. Guru dalam kegiatan penutup tidak
diperkenankan untuk mendiskriminasi salah satu jenis kelamin. Misalnya
dalam memberikan refleksi guru memberikan kesempatan terhadap laki-
laki maupun perempuan untuk mengemukakan pendapat terkait
pembelajaran yang telah berlangsung.

Metode Pembelajaran

MIS Al-Ashriyah Banjarmasin dalam pengembangan metode
pembelajaran yang responsif gender yaitu bagaimana menciptakan
kondisi belajar yang nyaman dan memenuhi kebutuhan peserta didik
laki-laki dan perempuan. Aktualisasi metode pembelajaran yang
demikian yaitu guru selalu memfasilitasi laki-laki dan perempuan dalam
satu kelompok jika menggunakan metode diskusi. Tujuannya dari
pencampuran antara laki-laki dan perempuan dalam satu kelompok
adalah untuk mengurangi dominasi salah satu jenis kelamin.

Menurut Remiswal (2013:27) menyatakan bahwa pelaksanaan
pendidikan gender yaitu harus bersifat nonseksis, mendorong sifat kritis,
tidak diskriminatif dan berlangsng dengan demokratis. Contoh
pembelajaran non- seksis di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin yaitu dalam
membentuk kelompok diskusi guru tidak membedakan antara laki-laki
dan perempuan. Artinya dalam satu kelompok tersebut tidak hanya
terdiri dari laki-laki maupun perempuan saja, tetapi membaur menjadi
satu. Guru juga memberikan kesempatan kepada laki-laki maupun
perempuan untuk menjadi ketua kelompok. Hal tersebut untuk
menghilangkan stereotipe bahwa ketua atau pemimpin harus laki-laki.
Pembela-jaran non-seksis juga dapat dilihat dari kelompok vyang
mendapat giliran untuk menyampaikan hasil diskusinya secara
bergiliran dan tidak boleh ada yang mendominasi baik laki-laki maupun
perempuan.

(4) Sumber Belajar

MIS Al-Ashriyah Banjarmasin sudah memanfaatkan internet sebagai
sumber belajar. Supardi (2011:179) menyatakan bahwa buku ajar yang
selama ini digunakan disekolah dalam pembelajaran belum sepenuhnya
mampu mengatasi permasalahan pembelajaran disetiap tempat.
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Umumnya buku ajar masih dijadikan sumber utama dalam
pembelajaran. Hal tersebut yang harus diperhatikan oleh MIS Al-
Ashriyah Banjarmasin dalam mensosialisasi gender yang sesuai dengan
kebutuhan pembangunan negara. Internet sebagai sumber belajar selain
menjadi hal positif, tetapi juga dapat membawa dampak negatif teruta-
ma terhadap konstruksi gender terhadap peserta didik.

Selain sumber belajar berbasis internet, terdapat sumber belajar yang
dibuat oleh salah satu guru Bahasa In-doensia berbentuk majalah.
Majalah tersebut dibuat atas dasar buku siswa yang tidak semuanya
memenuhi kebutuhan pembelajaran. Muatan yang ada didalam majalah
berisikan ilustrasi serta materi-materi yang akan diajarkan dalam
pembelajaran. Majalah ini dibuat dengan pertimbangan kesetaraan dan
keadilan gender seperti apa yang menjadi cita-cita sekolah. Misalnya saja
dalam ilustrasi siswa yang sedang membaca maja-lah dinding, di
dalamnya terdapat laki-laki dan perempuan. Karakteristik dalam majalah
tersebut diharapkan dapat memberikan pengajaran bahwa laki-laki dan
perempuan harus hidup berdampingan dan saling memberi dukungan.

(5) Media Pembelajaran

Hal yang membedakan media pembelajaran yang digunakan oleh
MIS Al-Ashriyah Banjarmasin dan sekolah lainnya adalah cara
penggunaan dan pembuatannya. Cara penggunaan media pembelajaran
di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin berhubungan dengan metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Prinsip yang diterapkan oleh
MIS Al-Ashriyah Banjarmasin dalam penggunakan media pembelajaran
pertama adalah dapat diakses oleh semua peserta didik baik laki-laki dan
perempuan. Kemudian yang berhubungan dengan cara pembuatan
adalah media pembelajaran tidak bias gender dan mengakomodir
kebutuhan laki-laki dan perempuan. Contohnya pada pembelajaran
perekonomian Indonesia guru memberikan ilustrasi tentang laki- laki
dan perempuan yang saling bekerja sama saat berdagang.

Bentuk implementasi program sekolah responsif gender di MIS Al-
Ashriyah Banjarmasin selanjutnya adalah dengan komitmen sekolah untuk
membangun sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik, adapun sarana dan prasarana tersebut adalah:
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Ruang Laktasi: MIS Al-Ashriyah Banjarmasin sebagai lembaga pendidikan
yang menerapkan sekolah responsif gender sudah memenuhi kebutuhan ibu
menyusui. Pemenuhan fasilitas untuk ibu menyusui sudah diakomodir
dengan dibangunnya ruang laktasi di sekolah. Hal ini dilakukan oleh MIS
Al-Ashriyah Banjarmasin karena sadar salah satu produktifitas tenaga
pendidik perempuan khususnya yang menyusui bisa ditunjang dengan
memberikan fasilitas menyusui bagi mereka. Dibangunnya ruang laktasi
sekolah diharapkan meningkatkan angka kehadiran dalam sekolah. Adanya
ruang laktasi di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin memungkinkan untuk tenaga
pendidik yang menyusui berangkat kesekolah tanpa harus izin dengan
alasan menjaga anak.

Kamar Mandi: Sarana dan Prasarana selanjutnya dalam menunjang sekolah
responsive gender di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin adalah kamar mandi.
Sanitasi yang ada di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin sudah memenuhi standar
yang diberlakukan oleh pemerintah. MIS Al-Ashriyah Banjarmasin memiliki
26 kamar mandi, 14 di antaranya untuk perempuan dan 12 untuk laki-laki.
Jumlah kamar mandi perempuan lebih banyak daripada laki-laki selain
dikarenakan jumlah perempuan yang sedikit lebih banyak tetapi juga
perempuan lebih membutuhkan kamar mandi dari pada laki-laki. Peraturan
Pemerintah No. 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk
sekolah menyatakan bahwa setidaknya terdapat 1 jamban untuk 60 orang.
MIS Al-Ashriyah Banjarmasin sudah memenuhi standar tersebut dimana
terdapat 26 kamar mandi yang dipisah antara laki-laki dan perempuan.

Unit Kesehatan Sekolah: MIS Al-Ashriyah Banjarmasin dalam menunjang
kesehatan antara perempuan dan laki-laki membuat sebuah ruangan UKS.
Unit kesehatan yang ada di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin memiliki dua
ruang yang diperuntukan untuk peserta didik laki-laki dan perempuan. Hal
ini mencerminkan tidak ada pembedaan kepada peserta didik laki-laki
maupun perempuan dala menerima akses kesehatan dalam sekolah. Sekolah
mempunyai kewajiban dalam memberikan akses kesehatan kepada seluruh
warga sekolah. Sementara itu, warga sekolah berhak mendapatkan akses
terhadap kesehatan serta lingkungan yang sehat. Meskipun peralatan
kesehatan yang ada dalam UKS MIS Al-Ashriyah Banjarmasin tidak
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selengkap seperti rumah sakit atau lembaga kesehatan lainnya, tetapi
kebutuahan dasar untuk pertolongan pertama pada kecelakaan sudah cukup
memenuhi.

Implementasi program sekolah responsif gender selanjutnya yang ada
di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin adalah melalui kegiatan khusus yang
berlangsung, adapun kegiatan khusus tersebut berupa kegiatan rutin dan
kegiatan insidental. Kegiatan rutin tersbut berupa kajian keutrian yang
dilaksanakan setiap hari Jumat untuk peserta didik perempuan yang
bertujuan untuk menumbuhkan semangat partisipasi perempuan di berbagai
bidang dan mampu berprestasi di sekolah. Kegiatan insidental berupa lomba
poster bertemakan program sekolah responsif gender serta festival sekolah
yang diisi dengan lomba dimas diajeng serta lomba band peserta didik,
kegiatan tersebut bertujuan untuk sosialisasi kesetaraan dan keadilan gender
pada pendidikan.

KESIMPULAN

Implementasi sekolah responsif gender di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin
melalui tiga cara, yaitu: (1) pembiasaan, dimana cara ini dilakukan dengan
cara penugasan serta penunjukan yang adil antara laki-laki dan perempuan
di setiap kegiatan dan pada jabatan struktural. (2) melalui intervensi, di
mana cara ini dilakukan dalam bentuk pembelajaran dan interaksi
keseharian dalam sekolah yang sensitif gender. (3) melalui kegiatan khusus,
yaitu kegiatan yang dilakukan diluar belajar mengajar untuk
mensosialisasikan kesetaraan dan keadilan gender.

Implementasi program sekolah responsif gender dalam pembelajaran
terdapat lima aspek yaitu, (1) konsep ruang kelas yang sensitif gender seperti
terdapat tulisan tentang bagaimana laki-laki dan perempuan hidup
berdampingan, (2) RPP yang berwawasan gender, (3) sumber belajar yang
dapat diakses oleh laki-laki dan perempuan, (4) media pembelajaran yang
tidak bias gender, dan (5) metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan sama terhadap laki-laki dan perempuan. Sarana dan prasarana
di MIS Al-Ashriyah Banjarmasin yang menunjang program sekolah responsif
gender di antaranya yaitu Ruang Laktasi sebagai penghormatan terhadap
ibu menyusui, kamar mandi yang dipisah untuk memberikan rasa aman dan
nyaman terhadap laki-laki dan perempuan, serta Unit Kesehatan Sekolah
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(UKS) yang dipisah karena kebutuhan kesehatan laki-laki dan perempuan
berbeda.

Kegiatan penunjang program di sekolah responsif gender di MIS Al-
Ashriyah Banjarmasin di bagi menjadi dua yaitu kegiatan rutin diantaranya
kajian keputrian serta kegiatan insidental seperti lomba poster dan festival
sekolah responsif gender. Terdapat dua faktor pendukung program sekolah
responsif gender di MIS Al- Ashriyah Banjarmasin. Faktor pendukung
pertama yaitu dari dalam sekolah itu sendiri, dukungan ini berbentuk
manajemen berperspektif gender serta pembela- jaran yang berwawasan
gender, sarana prasarana yang representatif. Faktor dari dalam merupakan
sebuah keharusan sebagai pemenuhan standar operasional sekolah.

Faktor yang kedua yaitu dukungan dari masyarakat dan wali murid.
Bagaimanapun juga dukungan dari masyarakat dan wali murid merupakan
modal sosial sebagai bentuk persetujuan. Selama ini, MIS Al-Ashriyah
Banjarmasin memiliki modal sosial yang dibuktikan dengan adanya
koordinasi setiap ajaran baru dengan masyarakat serta dibentuknya sebuah

grup dalam media sosial yang diisi oleh wali murid peserta didik setiap
kelas.
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